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General Background Contemporary education requires students to master 21st-century skills, 

including oral communication and critical thinking within student-centered environments. Specific 

Background This qualitative descriptive research analyzes the implementation of Problem-Based 

Learning to improve junior high school students' speaking skills through the topic of additive 

substances in English and science classes. Knowledge Gap Although Problem-Based Learning is 

widely recognized for improving speaking performance, research specifically integrating additive 

substance materials within a problem-based learning framework for junior high school students 

remains limited. Aims This study aims to analyze the implementation of Problem-Based Learning in 

improving junior high school students' speaking skills through additive substance topics and to 

Innovative Problem-Based Learning for Junior High School Students: 

Pembelajaran Inovatif berbasis Problem Based Learning untuk siswa 

SMP 
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I. Pendahuluan 

Pendidikan nasional menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab[1]. Dalam konteks pendidikan abad 21, kemampuan berkomunikasi menjadi salah satu keterampilan esensial yang 

harus dikuasai peserta didik, terutama kemampuan berbicara atau speaking dalam bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional[2]. 

 
Kemampuan speaking merupakan keterampilan produktif yang memungkinkan peserta didik untuk mengekspresikan ide, 

pikiran, dan perasaan secara lisan. Namun, berdasarkan hasil observasi awal di beberapa SMP, kemampuan speaking 

peserta didik masih tergolong rendah[3]. Hal ini ditandai dengan kurangnya kepercayaan diri siswa dalam berbicara 

menggunakan bahasa Inggris, terbatasnya kosakata yang dikuasai, serta minimnya kesempatan untuk mempraktikkan 

kemampuan berbicara dalam konteks pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran bahasa Inggris yang masih bersifat 

teacher-centered dan fokus pada aspek gramatika menyebabkan peserta didik kurang termotivasi untuk aktif berbicara[4]. 

 
Di sisi lain, permasalahan kesehatan remaja terkait zat adiktif menjadi isu yang semakin mengkhawatirkan. Data dari Badan 

Narkotika Nasional (BNN) menunjukkan bahwa prevalensi penyalahgunaan narkoba di kalangan pelajar terus meningkat 

setiap tahunnya[5]. Zat adiktif seperti narkotika, psikotropika, rokok, dan alkohol dapat memberikan dampak negatif yang 

serius terhadap kesehatan fisik dan mental remaja, serta menghambat prestasi akademik mereka. Oleh karena itu, 

pendidikan preventif mengenai bahaya zat adiktif perlu diintegrasikan dalam pembelajaran di sekolah, tidak hanya melalui 

mata pelajaran tertentu tetapi juga dapat dikemas dalam pembelajaran bahasa Inggris yang kontekstual dan bermakna[6]. 

 
Pembelajaran inovatif berbasis Problem Based Learning (PBL) menawarkan solusi untuk mengatasi kedua permasalahan 

tersebut[7]. PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan menggunakan masalah nyata sebagai 

konteks pembelajaran. Menurut Arends (2012), PBL dirancang untuk membantu peserta didik mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, serta keterampilan kolaboratif melalui investigasi terhadap 

masalah autentik[8]. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, PBL dapat menjadi wahana efektif untuk meningkatkan 

kemampuan speaking karena peserta didik dituntut untuk aktif berdiskusi, berargumentasi, dan mempresentasikan solusi 

atas permasalahan yang dihadapi[9]. 

 
Integrasi materi zat adiktif dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis PBL memiliki beberapa keunggulan. Pertama, 

materi ini relevan dengan kehidupan remaja sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. Kedua, topik zat adiktif kaya 

akan kosakata teknis dan kesehatan yang dapat memperkaya vocabulary peserta didik. Ketiga, diskusi mengenai bahaya zat 

adiktif memerlukan kemampuan berargumentasi dan berbicara persuasif yang dapat mengasah kemampuan speaking. 

Keempat, pembelajaran ini memberikan dampak ganda yaitu meningkatkan kompetensi berbahasa sekaligus memberikan 

edukasi preventif mengenai bahaya zat adiktif[10]. 

 
Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan speaking[11]. Penelitian oleh 

Santoso dan Pratiwi (2022) menemukan bahwa penerapan PBL dapat meningkatkan kemampuan speaking siswa SMP 

dengan peningkatan skor rata-rata sebesar 23,5%. Sementara itu, penelitian Rahman (2023) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis masalah autentik membuat peserta didik lebih percaya diri dan aktif dalam berkomunikasi 

menggunakan bahasa Inggris[12]. Penelitian terbaru oleh Putri et al. (2024) juga mengonfirmasi bahwa PBL efektif 

meningkatkan fluency dan accuracy dalam speaking skill siswa SMP. Namun, penelitian yang secara spesifik 

mengintegrasikan materi zat adiktif dalam pembelajaran speaking berbasis PBL masih terbatas, sehingga penelitian ini 

menjadi penting untuk dilakukan[13]. 

 
Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia memberikan fleksibilitas bagi guru untuk mengembangkan 

pembelajaran yang inovatif dan kontekstual. Salah satu prinsip Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik dengan memberikan keleluasaan untuk mengeksplorasi minat dan kebutuhan mereka[14]. Model PBL 

sejalan dengan prinsip tersebut karena menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Selain itu, 

Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya pengembangan karakter dan kompetensi abad 21, termasuk kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang semua dapat dikembangkan melalui PBL[13]. 

 
Dalam implementasi PBL untuk pembelajaran speaking dengan materi zat adiktif, terdapat beberapa tahapan yang perlu 

dilakukan[13]. Pertama, orientasi masalah dimana guru menyajikan kasus atau situasi nyata terkait permasalahan zat adiktif 

di kalangan remaja. Kedua, mengorganisasi peserta didik untuk belajar dengan membentuk kelompok dan mendistribusikan 

peran. Ketiga, membimbing investigasi kelompok dimana peserta didik mencari informasi, melakukan wawancara, atau studi 

literatur mengenai zat adiktif. Keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dalam bentuk presentasi, role play, 

atau diskusi panel menggunakan bahasa Inggris. Kelima, menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah serta 

kemampuan speaking yang telah ditunjukkan[15]. 

 
Pembelajaran berbasis PBL juga dapat mengakomodasi pembelajaran berdiferensiasi yang menjadi salah satu karakteristik 

Kurikulum Merdeka[16]. Guru dapat menyesuaikan tingkat kompleksitas masalah, jenis tugas, dan bentuk presentasi sesuai 

dengan kemampuan dan gaya belajar peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan speaking yang lebih tinggi dapat 

diberikan tantangan untuk melakukan debat atau presentasi formal, sementara peserta didik yang masih memerlukan 

dukungan dapat memulai dengan dialog sederhana atau role play terstruktur[17]. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pembelajaran inovatif berbasis 

Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan speaking siswa SMP melalui materi zat adiktif. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis mengenai efektivitas PBL untuk pembelajaran bahasa Inggris serta 

kontribusi praktis berupa model pembelajaran yang dapat diimplementasikan oleh guru bahasa Inggris di SMP. 

 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis Problem Based 

Learning untuk meningkatkan kemampuan speaking siswa SMP melalui materi zat adiktif? (2) Apa saja kendala yang 

dihadapi dalam penerapan pembelajaran berbasis Problem Based Learning untuk kemampuan speaking dengan materi zat 

adiktif? Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk mengembangkan pembelajaran bahasa Inggris yang lebih inovatif dan bermakna. Bagi peserta didik, 

pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan speaking sekaligus memberikan kesadaran tentang bahaya zat adiktif. 

 

II. Metode 

Penelitian ini menggunakan desain pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan secara mendalam 

penerapan pembelajaran kreatif berbasis pembelajaran berbasis masalah pada siswa sekolah menengah pertama[18]. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti mendapatkan data berupa kata – kata, perilaku, dan penjelasan proses pembelajaran 

secara alami dan kontekstual tanpa mengubah kondisi yang ada. Pendekatan ini juga menekankan pemahaman fenomena 

dari sudut pandang siswa secara menyeluruh dan mendalam. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMP yang mengikuti 

pembelajaran pada dua mata pelajaran berbeda, yaitu kelas Bahasa Inggris dan kelas IPA. Pemilihan subjek penelitian 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan karakteristik dan dinamika pembelajaran pada 

kedua mata pelajaran tersebut dalam konteks implementasi PBL. 

 
Sebagai langkah pertama, peneliti melakukan teknik observasi. Observasi dilakukan secara sistematis dan terstruktur untuk 

mengamati proses pembelajaran berbasis PBL, meliputi aktivitas siswa selama pemecahan masalah, interaksi antar siswa 

dalam kelompok, peran guru sebagai fasilitator, serta dinamika pembelajaran di kelas Bahasa Inggris dan kelas IPA. 

Observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi yang telah disiapkan untuk memastikan data yang terkumpul 

sesuai dengan fokus penelitian. 

 
Teknik analisis data yang di gunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan: (1) reduksi data, yaitu proses 

pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi data mentah menjadi data yang lebih fokus, (2) penyajian data, yaitu 

menyusun informasi secara sistematis untuk memudahkan penarikan kesimpulan, dan (3) penarikan kesimpulan dan 

verifikasi, yaitu menginterpretasi temuan untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang implementasi pembelajaran 

inovatif berbasis PBL untuk siswa SMP pada mata pelajaran Bahasa Inggris dan IPA[19]. 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti, sekolah menengah pertama telah mulai menerapkan pemebelajaran 

yang kreatif berbasis Problem-Based Learning (PBL) dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara siswa,khususnya 

pada topik zat adiktif. Pendekatan ini sejalan degan fokus pada penggunaan teknik pengajaran berbasis pembelajaran 

mendalam (deep learning), yang diterapkan untuk membantu siswa memahami materi secara lebih mendalam dan kritis, 

sehingga mereka tidak hanya menguasai materi tersebut tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

dan berinovasi. 

 
Penerapan (PBL) bertujuan memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berbicara secara efektif  

dalam bahasa inggris melalui berbagai aktivitas seperti percakapan, presentasi, dan refleksi. Melalui tantangan ini, siswa 

juga didorong untuk belajar degan menerapkan contoh-contoh nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Secara umum, peroses pembelajaran berbasis masalah ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. 

 
a) Tahapan persiapan 

 
Gambar 1. Sumber: Dokumentasi Mahasiswa PLP 2 menjelaskan alur pembelajaran 

 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2548-6160
https://doi.org/10.21070/icecrs
https://umsida.ac.id/


Proceedings of The ICECRS 

Vol. 13 No. 1 (2025): Proceedings of Community Service Desa Mandiri dan Berdaya Melalui Kolaborasi 

Pembangunan Berkelanjutan dan Inovatif 

DOI: 10.21070/icecrs.v13i1.2150 

ISSN 2548-6160 (online), https://icecrs.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

10/12 

 

 

 
Pada tahap persiapan, guru bahasa inggris berfokus pada masalah nyata di dunia nyata, yaitu dampak negatif zat adiktif 

terhadap aspek sosial dan kesehatan. Pada tahap ini, guru juga menjelaskan tujuan pembelajaran, indikator kemampuan 

berbicara, dan aktivitas pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa mengekspresikan ide dan pengetahuan 

mereka dengan jelas dan ringkas. Selain itu guru menyediakan berbagai bahan ajar dan media pendidikan, seperti gambar 

kerja interaktif, artikel berita, poster tentang narkoba dan alkhol serta video pembelajaran terkait topik zat adiktif. Guru 

juga menyediakan rubrik penilaian kemampuan berbicara yang mencakup aspek kosakata, kelancaran, dan ketepatan 

mereka saat menjelaskan suatu topik. 

 
Untuk memperkuat kemampuan mereka dalam menerapkan pendekatan (PBL) dan memberikan makna yang lebih besar 

pada peroses pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru siap untuk memasukan (PBL) ke 

dalam pengajaran mata pelajaran tentang zat adiktif, meskipun siswa masih mnghadapi tantangan, termasuk kurangnya 

waktu dan sumber daya pembelajaran. 

 

b) Tahapan pelaksana 

 
Gambar 2. Sumber: Dokumentasi Siswa mengerjakan LKP pada materi Zat Adiktif di kelas IX 

 

 
Ditahap pelaksanaan, guru menerapkan model pembelajaran terpadu selama fase implementasi, di mana kegiatan (PBL) 

dilakukan sekali seminggu, misalnya pada hari selasa. Siswa dibagi menjadi kelompok- kelompok kecil beranggotakan empat 

hingga lima orang untuk tugas bahan Adiktif. Tugas yang diberikan kepada setiap kelompok adalah mengidentifikasi 

masalah yang berkaitan dengan penggunaan bahan adiktif di lingkungan sekitar siswa, seperti penyalahgunaan obat-obatan 

terlarang oleh remaja atau merokok. 

 
Kegiatan pembelajaran terdiri dari beberapa tahap. pertama , siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah dengan cara 

mendiskusikan berbagai fenomena yang berkaitan dengan zat adiktif. kedua, siswa mengumpulkan informasi dengan 

mencari data dari artikel, sumber daring, atau melalui wawancara sederhana. Selanjutnya, hasil diskusi dan solusi yang 

telah dirumuskan disampaikan melalui presentasi lisan atau berbahasa Inggris sebagai bentuk penyajian solusi. Terakhir, 

siswa melakukan refleksi dengan menyampaikan pendapat pribadi mengenai pentingnya menjaga diri dari pengaruh zat 

adiktif. 

 
Misalnya, para siswa mempresentasikan presentasi singkat berjudul “Katakan Tidak pada Zat Adiktif.” menggunakan 

Bahasa Inggris. Melalui latihan ini, siswa berlatih berbicara dalam bahasa Inggris dengan lebih percaya diri sambil 

menjelaskan dampak negatif penggunaan zat adiktif serta menyampaikan pesan dan ajakan kepada teman sebaya untuk 

menjauhi perilaku tersebut. 

 
c) Tahapan evaluasi 

 
Pada tahap evaluasi,berfokus pada penilaian terhadap pengalaman belajar dan hasil belajar siswa, terutama terkait 

kemampuan berbicara bahasa Inggris mereka. Guru menggunakan dua metode penilaian, salah satunya melalui pedoman 

penilaian kemampuan berbicara. Dalam pedoman ini, guru menilai performa siswa berdasarkan empat aspek utama, yaitu 

sebagai berikut: 

 
• pelafalan: menilai ketepatan dalam pengucapan dan penggunaan intonasi saat berbicara. 

 
• kelancaran: mengukur kemampuan siswa berbicara tanpa terlalu banyak jeda atau keraguan. 

 
• kosakata: menilai ketepatan serta variasi kata yang digunakan, terutama yang berkaitan dengan topik zat adiktif. 

 
• ketepatan isi: mengevaluasi sejauh mana siswa mampu menyampaikan ide dan informasi dengan jelas serta sesuai konteks 

pembelajaran. 

 
d) Strategi Evaluasi Komprehensif 

 
Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan penilaian, formatif dan sumatif. Penilaian formatif dilakukan selama proses 

pembelajaran melalui berbagai latihan, seperti bermain peran, diskusi kelompok, dan penilaian antarteman. Sementara itu, 
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penilaian sumatif dilaksanakan di akhir pembelajaran dengan menggunakan media seperti cuplikan film kampanye anti-

narkoba serta presentasi hasil proyek siswa. 

 
Selain itu, guru juga memberikan umpan balik yang bersifat membangun agar siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri 

dalam berbicara di depan umum, memperkaya kosakata, dan memperbaiki pengucapan mereka. Melalui proses ini, siswa 

tidak hanya diharapkan memahami risiko penggunaan zat adiktif, tetapi juga mampu berkomunikasi secara efektif. 

 

B. Pembahasan 

Salah satu metode yang terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan bekerja sama 

pada tiga keterampilan penting abad ke-2 merupakan penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based 

Learning/PBL) dalam mata pelajaran sains dan bahasa Inggris di tingkat sekolah menengah pertama (Hidayat & Nuraeni, 

2021; Wibowo dkk., 2024). 

 
Tujuan utama dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah mengembangkan kemampuan berbicara, yaitu kemampuan siswa 

untuk menyampaikan ide, pendapat, dan informasi secara jelas, logis, serta relevan dengan konteks (Nugroho & 

Mutiaraningrum, 2020). Namun demikian, banyak siswa masih mengalami kendala dalam berbicara bahasa Inggris karena 

kurangnya rasa percaya diri dan keterbatasan kosakata (Arifin, 2023). 

 
Pendekatan PBL dengan topik zat adiktif memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Melalui metode ini, siswa 

tidak hanya belajar struktur bahasa, tetapi juga memahami isu sosial dan kesehatan yang berkaitan dengan materi. Topik 

tersebut dinilai relevan karena penyalahgunaan narkoba masih menjadi permasalahan serius di Indonesia (BNN, 2024) dan 

berdampak luas terhadap kehidupan remaja, baik dari sisi fisik, psikologis, maupun sosial (Wahyuni & Setiawan, 2023). 

Dengan demikian, pembelajaran bertema zat adiktif juga berfungsi sebagai bentuk pendidikan pencegahan (Dewi dkk., 

2022). 

 
Metode PBL sejalan dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21, yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 
berfokus pada pemecahan masalah nyata. Sebaliknya, pendekatan konvensional yang masih berpusat pada guru cenderung 

membuat siswa pasif (Syahrial & Kurniawan, 2022). Melalui PBL, siswa didorong untuk meneliti, berdiskusi, dan merancang 

solusi, sehingga kemampuan berpikir kritis serta kemampuan berargumentasi mereka berkembang (Hasanah, 2024). 

 
Menurut Sari dan Widodo (2021), PBL merupakan pendekatan yang membantu siswa membangun pengetahuan baru 

berdasarkan situasi kehidupan nyata. Fadhilah dan Andriani (2022) menambahkan bahwa penerapan PBL dalam 

pembelajaran bahasa Inggris memungkinkan siswa menggunakan bahasa secara autentik, bukan sekadar mengulang pola 

yang diajarkan. Pendekatan ini juga terbukti meningkatkan rasa percaya diri (Rahman, 2023) dan motivasi belajar siswa 

(Kusuma & Hakim, 2023), dua aspek penting dalam keterampilan berbicara yang efektif. 

 
Dalam pelaksanaannya, siswa dibagi ke dalam kelompok kecil untuk menganalisis permasalahan nyata di lingkungan siswa, 

seperti penyalahgunaan narkoba atau kebiasaan merokok. Konsep pembelajaran berdiferensiasi (Anggraini dkk., 2023) 

tercermin dalam kegiatan ini karena setiap siswa dapat menyesuaikan peran dan tanggung jawab sesuai dengan 

kemampuannya (Salsabila & Pratama, 2024). Tahapan kegiatan yang dilakukan mulai dari orientasi masalah, pengumpulan 

informasi, penyusunan solusi, presentasi hasil, hingga refleksi yang mengacu pada langkah-langkah PBL yang dikemukakan 

oleh Maharani dan Saputra (2022). 

 
Pendekatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan kognitif, tetapi juga mendorong perkembangan aspek 

afektif siswa, seperti empati dan kesadaran sosial (Nurbaiti dkk., 2023). Selain itu, penerapan PBL terbukti dapat 

meningkatkan kelancaran serta ketepatan berbicara siswa (Putri dkk., 2024). Berdasarkan prinsip Kurikulum Merdeka, yang 

menekankan pembelajaran kontekstual dan berpusat pada siswa, metode ini membantu siswa untuk berpikir kritis, bekerja 

sama, dan mengembangkan kepekaan sosial (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022; Rahmawati 

& Putri, 2023). 

 
Dengan penerapan pendekatan ini, siswa menjadi lebih percaya diri dalam belajar, serta menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan berbicara, kesadaran sosial, dan sikap preventif terhadap bahaya narkoba (Santoso & Pratiwi, 2022). 

Pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna, karena menggabungkan situasi kehidupan nyata dengan 

penggunaan bahasa Inggris secara komunikatif. 

 

VII. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) dalam pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah 

menengah pertama, khususnya pada topik zat adiktif, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

Melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang kreatif, 

bermakna, serta kontekstual. Siswa tidak hanya berlatih berbicara dalam bahasa Inggris dengan rasa percaya diri yang 

lebih tinggi, tetapi juga memahami isu sosial dan kesehatan yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

 
Pendekatan PBL memberikan dampak positif dalam beberapa aspek penting pembelajaran, antara lain yaitu 

(1)Mengembangkan kemampuan berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi, sesuai dengan tuntutan keterampilan 

abad ke-21. (2)Meningkatkan kelancaran, ketepatan, serta penguasaan kosakata bahasa Inggris melalui berbagai aktivitas 

seperti diskusi kelompok, presentasi, dan refleksi terhadap masalah nyata. (3)Menumbuhkan kesadaran sosial dan sikap 

preventif terhadap bahaya zat adiktif, sehingga pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan akademik, tetapi juga 
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sebagai pendidikan karakter dan moral bagi siswa. 

 
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki kesiapan dan komitmen tinggi dalam menerapkan model PBL, 

meskipun masih terdapat beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu, sarana, dan sumber belajar. Kendala tersebut tidak 

mengurangi efektivitas penerapan PBL dalam mencapai tujuan pembelajaran. Secara keseluruhan, penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah menjadikan proses belajar lebih berpusat pada siswa (student-centered), relevan dengan 

konteks kehidupan nyata, serta menginspirasi siswa untuk berpikir dan bertindak secara mandiri. Pendekatan ini juga 

selaras dengan prinsip Kurikulum Merdeka, yang menekankan pentingnya pembelajaran yang bermakna, kontekstual, dan 

berorientasi pada pengembangan kompetensi holistik siswa. 
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